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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan “Asuhan Kebidanan”Continuity of care”kepada Ny. N di 

PMB Anna Soraya, Am.Keb dijalan Sulawesi No.20. Pasar lama, Banjramasin 

Tengah, Kota Banjarmasin di wilayah kerja Puskesmas S.Parman, Kecamatan 

Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan yang dilakukan 

mulai dari kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1 Penulis telah melaksanakan “Asuhan Kebidanan”pada masa kehamilan 

yang dimulai pada umur kehamilan 33 minggu sampai 40 minggu usia 

kehamilan, tidak menolong proses persalinan,  bayi baru lahir, dan masa 

nifas . 

5.1.2 Penulis telah melaksanakan pendokumentasian manajemen kebidanan 

dengan metode sesuai dengan “SOAP”. 

5.1.3 Penulis menganalisis kasus asuhan kehamilan yang terdapat komplikasi 

pada saat proses pemeriksaan kehamilan, yang dimana pasien 

mengalami anemia sedang dengan kadar Hb 8,9 gr/dL, pada waktu 

proses persalinan terdapat masalah yaitu pasien mengalami kala 1 fase 

laten memanjang, dan pada pemeriksaan masa nifas serta pemeriksaan 

BBL dalam keadaan normal. 

5.1.4 Penulis sudah membuat laporan ilmiah tentang Ny. N 

 

5.2 Saran 

       5.2.1 Bagi Klien  

Diharapkan bagi pasien memahami pada kehamilan selanjutnya karena 

ibu dan keluarga sudah mendapatkan gambaran tentang pentingnya 
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pengawasan pada saat hamil, bersalin, bayi baru lahir, dan masa nifas, 

dengan melakukan pemeriksaan secara rutin di pelayanan Kesehatan. 

       5.2.2 Bagi Lahan Praktik  

Diharapkan menerapkan dan mengoptimalkan Pelayanan Kesehatan 

dengan pemberian “Asuhan Kebidanan”secara berkesinambungan 

(Continuity Of Care) yaitu mulai dari Asuhan kehamilan, Asuhan 

persalinan, Asuhan pada masa nifas  dan Asuhan pada bayi baru lahir 

dengan sesuai standar pelayanan kesehatan  terbaru. 

       5.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan meningkatkan kualitas Pendidikan bagi mahasiswa dengan 

penyediaan  fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung 

peningkatan kompetensi mahasiswa juga meningkatkan kualitas 

bimbingan terhadap setiap mahasiswa sehingga dapat menghasilkan 

bidan yang professional juga berkarakter islami. 

 


